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ABSTRACT

Purpose: This study aims to empirically see how
participation in village government budgeting has an
impact on managerial performance and budgetary slack,
as well as to analyze the role of job relevant information
in moderating the effect of budgetary participation on
managerial performance and budgetary slack
Methodology/approach: This research is a quantitative
research. Data analysis used a variant-based Structural
Equation Model (SEM), namely Partial Least Square
(PLS) or commonly called SEM-PLS. The total sample is
178 Village Heads in Pamekasan Regency, East Java.
Findings: The results of the study show that participation
in budgeting has a positive effect on managerial
performance and budgetary slack. Job relevant
information also has a positive effect on managerial
performance and budgetary slack

Practical implications: Unique findings show that job
relevant information is not a moderation between
budgeting participation and managerial performance and
budgetary slack.

Originality/value: The novelty of this research lies in job
relevant information as a moderating variable on the
relationship  between budgeting participation and
managerial  performance and  budgetary  slack
simultaneously, which has never been done in previous
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research. Besides that, this research is focused on village
government which, according to researchers, is still
receiving less attention

KEYWORDS: Budgetary  Slack; Budgeting
Participation; Job Relevant Information; Managerial
Performance.

ABSTRAK

Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk melihat
secara empiris bagaimana partisipasi penyusunan
anggaran pemerintahan desa berdampak pada kinerja
manajerial dan budgetary slack, serta menganalisis peran
job relevant information dalam memoderasi pengaruh
pertisipasi anggaran terhadap Kkinerja manajerial dan
budgetary slack

Metode/pendekatan: Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Analisis data menggunakan Structural
Equation Model (SEM) berbasis varian yaitu Partial Least
Square (PLS) atau biasa disebut SEM-PLS. Sampel
berjumlah yaitu 178 Kepala Desa di Wilayah Kabupaten
Pamekasan, Jawa Timur.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi
penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap
Kinerja manajerial dan budgetary slack. Job relevan
information juga berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial dan budgetary slack

Implikasi praktik: Temuan unik menunjukkan bahwa
job relevan information bukan merupakan moderasi antara
partisipasi  penyusunan anggaran dengan  kinerja
manajerial dan budgetary slack
Orisinalitas/kebaharuan:  Kebaruan penelitian ini
terletak pada job relevant information sebagai variabel
pemoderasi pada hubungan budgeting participation
terhadap managerial performance dan budgetray slack
secara sekaligus, dimana pada penelitian sebelumnya
belum pernah dilakukan. Disamping itu, penelitian ini
difokuskan kepada pemerintahan desa yang menurut
peneliti masih kurang mendapat perhatian.

KATA KUNCI : Budgetary Slack; Job Relevant
Information; Kinerja Manajerial; Partisipasi Penyusunan
Anggaran.
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PENDAHULUAN

Pengukuhan desa sebagai subjek pembangunan telah ditetapkan dalam Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Hal tersebut sejalan dengan adanya otonomi daerah
yang memberikan kewenangan setiap daerah untuk mengatur semua urusan pemerintahan
dan menciptakan kemandirian dengan segala sumber daya yang ada. Undang-Undang
tersebut juga mendorong masyarakat untuk membangun dan mengelola desa secara
mandiri. Untuk itu setiap desa akan memperoleh dana desa melalui Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) dengan jumlah yang signifikan.

Dana desa untuk tahun 2022 telah ditetapkan sebesar 68 triliun rupiah yang akan disalurkan
ke 74.961 desa di 434 kabupaten/kota di seluruh Indonesia, menurut laporan situs DJPB
Kementerian Keuangan. Dana desa digunakan untuk membangun berbagai infrastruktur
yang ada di desa, seperti jalan desa, jembatan, irigasi, sarana air bersih, dan lain-lain (DJPB
Kemenkeu, 2022).

Besaran dana desa yang diterima setiap desa di Indonesia menjadi perhatian banyak pihak.
Dana desa bisa saja salah kelola, mulai dari penganggaran, pelaksanaan, pengelolaan,
pertanggungjawaban dan pelaporan (Pratiwi & Dewi, 2021). Oleh karena itu, diperlukan
adanya transparansi, akuntabilitas dan partisipasi dalam penyelenggaraan pemerintahan
desa, baik dari segi pendanaan, kinerja maupun penegakan peraturan perundang-undangan
(Iznillah et al., 2018).

Fenomena yang sering terjadi dengan adanya pengelolaan dana desa seperti tidak transfaran
dalam pengelolaannya, mark-up anggaran, pembangunan fiktif, pembangunan yang tidak
sesuai dengan kebutuhan, pengelolaan yang tidak sesuai dengan aturan yang berlaku, serta
permasalahan lainnya. Adanya fenomena tersebut, menyebabkan banyak pihak yang menilai
kinerja pemerintah masih rendah (Firman et al., 2022). Kinerja manajerial adalah tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan organisasi (Anggadini et al., 2021).

Rendahnya kinerja pemerintah disebabkan oleh salah satu faktor yaitu partisipasi dalam
penganggaran. Partisipasi anggaran adalah proses dimana individu secara langsung
berpartisipasi dan mempengaruhi penetapan tujuan anggaran, yang kinerjanya dievaluasi
dan kemungkinan dihargai berdasarkan pencapaian tujuan anggaran. Partisipasi anggaran
adalah keterlibatan manajemen atas dan bawah dalam menentukan proses penggunaan
sumber daya dalam operasi dan operasi perusahaan (Matsoso et al., 2021).

Partisipasi dalam penganggaran berperan dalam perbaikan pengelolaan keuangan daerah,
yang melibatkan beberapa individu yang memiliki pemikiran atau gagasan yang bertujuan
untuk meningkatkan kinerja. Hal tersebut sesuai dengan goa/ setting theory yang
mengemukakan bahwa penetapan tujuan yang efektif akan berdampak pada motivasi dan
kinerja yang lebih tinggi (Locke & Latham, 1985).

Kelemahan-kelamahan dalam partisipasi anggaran juga berdampak pada budgetary slack.
Budgetary slack adalah perbedaan antara jumlah anggaran yang diajukan oleh subordinates
dengan jumlah estimasi yang terbaik dari organisasi (Sarwendhi, 2021). Masalah budgetary
slack terjadi karena kurangnya perhatian pengambil keputusan, komunikasi, proses
persetujuan anggaran, dan kepemimpinan yang tidak selektif (Tyas et al., 2021).
Berdasarkan agency theory, budgetary slack terjadi karena adanya asimetri informasi antara
pelaksana anggaran dengan publik, sechingga organisasi sektor publik menetapkan anggaran
di bawah kemampuannya. Target anggaran yang rendah schingga mudah dicapai akan
memberikan image bahwa kinerja pemerintah meningkat dan dianggap baik oleh

masyarakat (Jensen, 1970).
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Keberhasilan partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dan budgetary slack juga
dipengaruhi oleh job relevant information. Job relevant information merupakan informasi yang
memfasilitasi pengambilan keputusan terkait tugas (Isgivarta et al., 2019). Informasi yang
relevan dengan pekerjaan diperlukan oleh seorang manajer tingkat atas untuk mengambil
tindakan dalam pencapaian tujuan. Ketersediaan informasi yang relevan dengan pekerjaan
maka penganggaran umpan balik akan merasakan manfaatnya. Selain itu, informasi terkait
pekerjaan juga akan membantu manajer membuat keputusan penting dan dapat membantu
manajer memperkirakan keadaan organisasi secara wajar (Swandani et al., 2019). Informasi
yang relevan juga dapat menyebabkan kesenjangan anggaran. Untuk tujuan perencanaan,
anggaran yang dilaporkan harus sesuai dengan kinerja yang diharapkan. Namun, karena
bawahan memiliki informasi yang lebih baik daripada atasan, bawahan mendapat manfaat
dari penganggaran dengan memberikan informasi yang bias tentang informasi pribadi
mereka dan membuat anggaran yang mudah diakses, yang mengakibatkan budgetary slack
(Kire & Oematan, 2019).

Keterbaruan penelitian ini tetletak pada job relevant information sebagai variabel pemoderasi
pada hubungan budgeting participation terthadap managerial performance dan budgetray slack
secara sekaligus, dimana pada penelitian sebelumnya belum pernah dilakukan. Disamping
itu, penelitian ini difokuskan kepada pemerintahan desa yang menurut peneliti masih
kurang mendapat perhatian.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk melihat secara empiris bagaimana
partisipasi penyusunan anggaran pemerintahan desa berdampak pada kinerja manajerial dan
budgetary slack. Penelitian ini juga menganalisis peran job relevant information dalam
memoderasi atas pengaruh pertisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dan budgetary
Slack.

Berdasarkan fenomena dan kajian teori yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan
hipotesis dapat dijelaskan berikut ini.

Dengan menggunakan goal setting theory, kinerja yang baik dan maksimal diasumsikan
menjadi tujuan bisnis dan variabel kerja sama tim, etos kerja dan loyalitas kerja menjadi
faktor penentu (Locke & Tatham, 1985). Keterlibatan manajer atau bawahan dalam
organisasi yang terdesentralisasi dalam penganggaran akan berdampak pada keberhasilan,
kepuasan, dan kinerja mereka yang tinggi (Jatmiko et al., 2020). Beberapa hasil penelitian
terdahulu menyatakan bahwa bahwa partisipasi anggaran berpengaruh signifikan terhadap
kinerja aparatur pemerintah daerah (Azizah et al., 2022; Faizal et al., 2021; Firman et al.
2022; Sofvani et al., 2020). Namun hasil penelitian lain menyebutkan bahwa perusahaan
mengalami kesulitan yang serius dalam melakukan partisipasi anggaran (Dakhli, 2021).
Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut menimbulkan kesenjangan sehingga terbuka
peluang bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian lanjutan berfungsi
untuk memberikan jawaban atas ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya.
Pengembangan hipotesis dari penjelasan di atas, sebagai berikut:

H1: Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial

Masalah budgetary slack terjadi karena kurangnya perhatian pengambil keputusan,
komunikasi, proses persetujuan anggaran, dan kepemimpinan yang tidak selektif
(Pramudiati et al., 2022). Berdasarkan agency theory, budgetary slack terjadi karena adanya
asimetri informasi antara pelaksana anggaran dengan publik, sehingga organisasi sektor
publik menetapkan anggaran di bawah kemampuannya. Target anggaran yang rendah
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sehingga mudah dicapai akan memberikan image bahwa kinerja pemerintah meningkat dan
dianggap baik oleh masyarakat.

Banyak penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam tentang hubungan antara
partisipasi anggaran dan budgetary slack. Temuan penelitian menyatakan bahwa partisipasi
penyusunan anggaran berpengaruh signifikan negatif terhadap budgetary slack (Zulaika
2022). Namun temuan lain menyatakan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif
tethadap budgetary slack (Almaghfirah & Syahadat, 2021; Donna & Ningsih, 2020; Tyas et
al., 2021; Yulaikah et al., 2021). Kemudian juga penganggaran partisipatif tidak berpengaruh
tethadap budgetary slack (Sarwendhi, 2021). Tingginya partisipasi anggaran pegawai sektor
publik dapat memicu budgetary slack. Asimetri informasi memotivasi pelaksana anggaran
untuk mengambil tindakan untuk mengurangi target penerimaan dan meningkatkan
pengeluaran pemerintah. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis yang
dikembangkan adalah:

H2: Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh negatif terhadap budgetary
slack

Job relevant information mampu meningkatkan kinerja dengan memberikan prediksi tindakan
alternatif yang lebih akurat untuk dilakukan ketika kondisi lingkungan berubah (Syukri et
al., 2019). Dalam hal ini, job relevant information membantu memberi tahu manajer dengan
lebih baik tentang keputusan dan tindakan alternatif yang diperlukan untuk mencapai
tujuan. Akses ke job relevant information membantu manajer membuat keputusan penting dan
dapat membantu manajer secara akurat memprediksi keadaan lingkungan perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi manajemen (Rokhman & Pribadi, 2018).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa job relevan information berpengaruh positif terhadap
kinerja manajerial (Azizah et al., 2022; Rokhman & Pribadi, 2018; Swandani et al., 2019). D1
sisi lain, terkadang tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kinerja variabel job relevant
information. Ketersediaan job relevant information membantu manajer membuat keputusan
penting dan membantu manajer secara akurat memprediksi keadaan lingkungan organisasi. .
Atas dasar tersebut, maka hipotesis dijabarkan sebagai berikut:

H3: Job relevant information berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial

Job relevant information dibentuk melalui keterlibatan bawahan (bawahan-atasan) untuk
memperoleh informasi terkait tugas tanpa melanggar aturan. Pengetahuan terkait pekerjaan
yang tinggi mengurangi defisit anggaran. Ini karena saat anggaran sedang disusun, bawahan
memberikan informasi yang mereka miliki untuk Anda hilangkan. Job relevant information
puncak mengurangi defisit anggaran (Ariani & Budiasih, 2021). Bawahan yang mempunyai
informasi yang lebih akurat dan tepat dapat meminimalisir adanya budget slack (Suprapti et
al., 2022).

Hasil penelitian menyebutkan asimetri informasi berpengaruh negatif signifikan terhadap
budgetary slack (Lriansyah et al., 2021). Penelitian lain menyimpulkan job relevant information
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap budgetary slack (Zulaika, 2022).
Sementara itu, telah disebutkan bahwa job relevan information berpengaruh positif dan
signifikan terthadap budgetary slack (Huseno, 2018; Sarwendhi, 2021; Tyas et al., 2021;
Yulaikah et al., 2021). Pengembangan hipotesis sebagai berikut:

H4: Job relevant information berpengaruh negatif terhadap budgetary slack

Ketersediaan informasi terkait tugas meningkatkan pilihan tindakan terencana untuk
mencapal tujuan. Job relevan information menunjukkan peran informasi dalam memfasilitasi
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pengambilan keputusan mengenai posisi informasi yang diberikan oleh pengawas selama
penyusunan anggaran, yang meningkatkan efisiensi individu. Sehingga tujuan yang
diharapkan dapat tercapai dengan bantuan informasi yang relevan dengan tugas (Fazarila et
al., 2022).

Didapatkan hasil bahwa job relevant information dapat memoderasi atau memperkuat
hubungan antara partisipasi penganggaran dan kinerja pejabat pemerintah (Firman et al.
2022). Penelitian lain menyebutkan job relevant information dapat memoderasi atau
memperkuat hubungan antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial (Faizal et al.
2021). Hal yang sama menyebutkan job relevant information dapat memoderasi dengan sifat
memperlemah atas pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja Aparatur Pemerintah
Daerah (Rokhman & Pribadi, 2018). Dengan demikian dapat dikatakan job relevant
information dapat memperkuat atau memperlemah hubungan partisipasi penyusunan
anggaran dengan kinerja manajerial. Pengembangan hipotesis sebagai berikut:

H5: Job relevant information dapat memoderasi pengaruh partisipasi
penyusunan anggaran terthadap kinerja manajerial

Pelaksana anggaran (subordinate) dalam keputusan atau operasional ditunjuk berdasarkan job
relevant information dalam penyusunan dan pelaksanaan kegiatan yang membutuhkan dana,
baik yang bertepatan maupun tidak dengan dana yang disediakan oleh atasan (pemodal)
atau tidak. Oleh karena itu, tingkat job relevant information mempengaruhi tingkat defisit
anggaran. Semakin banyak informasi terkait pekerjaan memperkecil kesenjangan anggaran
atau tidak adanya selisih nilai rupiah dana atau setidak-tidaknya karena perbedaan yang ada

antara dana yang digunakan oleh penyelenggara dalam negeri dengan ketentuan yang
diberikan.

Hasil penelitian menyatakan adanya pengaruh asimetri informasi dapat memoderasi
pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack (Yulaikah et al., 2021). Sementara itu,
penelitian lain menyebutkan job relevan information tidak terbukti memoderasi pengaruh
partisipasi anggaran terhadap budgetary slack (Huseno, 2018). Hipotesis dari penjelasan
tersebut dikembangkan sebagai berikut:

H6: Job relevant information dapat memoderasi pengaruh partisipasi
penyusunan anggaran terhadap budgetary slack

Berdasarkan pengembangan hipotesis sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, maka
model penelitian dapat dirumuskan seperti Gambar 1 berikut.

Job
Relevant
Information

Managerial
Performance
,/ Ha HI1

H4

Budgeting
Participation

Budgetary
Slack

Gambar 1.
Metode
Penelitian
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Sumber:

H1 : Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial
(Azizah et al., 2022; Faridah et al., 2020; Firman et al., 2022; Sofvani et al., 2020)

H2 : Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh negatif terhadap budgetary slack
(Almaghfirah & Syahadat, 2021; Donna & Ningsih, 2020; Tyas et al., 2021; Yulaikah
et al., 2021; Zulaika, 2022)

H3 : Job relevant information berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial (Azizah et
al., 2022; Rokhman & Pribadi, 2018; Swandani et al., 2019).

H4 : Job relevant information berpengaruh negatif terhadap budgetary slack (Huseno
2018; Iriansyah et al.. 2021; Sarwendhi, 2021; Tvas et al., 2021; Yulaikah et al., 2021)

H5 : Job relevant information dapat memoderasi pengaruh partisipasi penyusunan
anggaran terhadap kinerja manajerial (Faizal et al., 2021; Firman et al., 2022;
Rokhman & Pribadi, 2018)

HG6 : Job relevant information dapat memoderasi pengaruh partisipasi penyusunan
anggaran terhadap budgetary slack (Huseno, 2018; Yulaikah et al., 2021)

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
mengharuskan peneliti untuk menjelaskan bagaimana variabel mempengaruhi variabel yang
lain (Creswell & Creswell, 2018). Jenis penelitian ini adalah causal research. Causal research
digunakan untuk penelitian yang menguji apakah sebuah variabel berpengaruh terhadap
variabel lain yang berubah (Sekaran & Bougie, 2016). Pendekatan dan jenis penelitian
tersebut dipilih peneliti karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk menguji dan
menjelaskan peran moderasi job relevant information atas pengaruh partisipasi penyusunan
anggaran terhadap kinerja manajerial dan budgetary slack.

Penelitian dilakukan pada pemerintahaan desa di wilayah Kabupaten Pamekasan. Hal
tersebut dikarenakan Kabupaten Pamekasan mempunyai dua Peratruran Bupati sebagai
petunjuk sekaligus sebagai informasi dalam pengelolaan dana desa. Peraturan yang
dimaksud adalah 1) Peraturan Bupati Pamekasan Nomor 48 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa; 2) Peraturan Bupati Pamekasan Nomor 36 Tahun 2021
Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanmn Dana Desa.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala desa di wilayah Kabupaten Pamekasan
yang berjumlah 178 kepala desa. Teknik penentuan sampel menggunakan total sampling,
sehingga sampel dalam penelitian ini sama dengan jumlah populasinya yaitu sebesar 178
kepala desa. Ada beberapa kuesioner yang tidak diisi dengan lengkap, namun dengan
harapan semua kuesioner dijawab dengan baik terisi semua, maka peneliti mengajukan
ulang kuesioner tersebut untuk diisi ulang dangan baik dan benar kepada responden yang
dimaksud sehingga semua responden mengisi dengan baik dan dapat dianalisis lebih lanjut.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan skala /z&ers lima titik, yaitu 1) Sangat
Tidak Setuju; 2) Tidak Setuju; 3) Cukup Setuju; 4) Setuju; dan 5) Sangat Setuju. Penyebaran
kuesioner menggunakan google form yang dikirimkan, baik melalui email ataupun melalui
WhatsApp (WA). Disamping itu ada sebagian kuesioner yang dibagikan secara langsung
kepada responden dengan harapan mendapatkan gambaran tentang objek yang diteliti.
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Pengukuran variabel partisipasi anggaran, peneliti menggunakan instrumen dengan enam
indikator (Milani, 1975). Pengukuran variabel kinerja manajerial menggunakan sembilan
indikator (Mahoney et al., 2008). Kemudian pengukuran variabel budgetary slack diadopsi
dari penelitian sebelumnya dengan 6 indikator (Dunk, 1993). Sedangkan pengukuran job
relevant information didasarkan dengan empat indikator (Kren, 1992).

Teknik analisis data menggunakan S#uctural Equation Mode/ (SEM) berbasis varians yaitu
Partial 1 east Square (PLS) atau biasa disebut SEM-PLS dengan bantuan program SmartPLS
versi 4.

Tahapan analisis dimulai dari:

1. Descriptive Statistical Analysis
Statistik deskriptif memberikan gambaran (deskripsi) dari data hasil jawaban responden
yang didasarkan pada nilai minimum (min), nilai maksimum (max), nilai rata-rata (mean),
dan nilai standar deviasi (std. dev.).

2. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Analisis ini digunakan dalam upaya untuk menguji reliabilitas dan validitasnya dari
seluruh daftar pertanyaan kuesioner yang dibuat, sehingga diperoleh data yang reliabel
dan valid. Dalam penelitian ini uji reliabilitas dan validitas untuk model penelitian
digunakan indikator reflektif. Keseluruhan evaluasi model pengukuran atau outer model
didapat dengan menjalankan PLS Algorithm dalam SmartPLS, yaitu loadings, cronbach’
alpha, composite reliability, AVE, fornell-larcker criterion dan HTMT (Hair et al., 2014)

3. Evaluasi Model Structural (Inner Model)
Evaluasi model structural atau inner model didapat dengan menjalankan PLS
Bootstrapping, yaitu VIF, R2, Q2, f2 dan path coefficients (Hair et al., 2014).

4. Pengujian Hipotesis
Proses bootstrap SmartPLS menghasilkan nilai t-statistik untuk setiap jalur hubungan,
yang digunakan untuk menguji hipotesis. Nilai t-statistik dibandingkan dengan nilai t-
tabel. Penelitian ini menggunakan batas ketelitian atau ketidaktepatan (x) = 5% = 0,05,
nilai t-tabel adalah 1,96. Jika nilai t-statistik lebih kecil dari nilai t-tabel, maka Ho ditolak
dan Ha diterima (Ghozali, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Descriptive Statistical Analysis

Dari 178 sampel yang telah ditentukan, semuanya berpartisipasi. Analisis terhadap jawaban
responden menunjukkan nilai mean partisipasi anggaran (PA) yaitu sebesar 4.36, dan
termasuk dalam skala kategori sangat tinggi. Artinya, keterlibatan kepala desa dalam proses
pembuatan anggaran dan memiliki pengaruh atas penetapan jumlah anggaran, berada pada
skala kategori sangat tinggi. Nilai mean kinerja manajerial (KM) sebesar 4.34, dan termasuk
dalam skala kategori sangat tinggi. Artinya, kinerja kepala desa dalam kegiatan manajerial,
berada pada skala kategori sangat tinggi. Nilai mean budgetary slack (BS) sebesar 3.95, dan
termasuk dalam skala kategori tinggi. Artinya, perbedaan antara jumlah anggaran yang
diajukan dengan jumlah estimasi yang terbaik dari organisasi, berada pada skala kategori
tingei. Kemudian, nilai mean job relevant information (JR1) sebesar 4.28, yang termasuk dalam
skala kategori sangat tinggi. Artinya, kepemilikan informasi yang relevan bagi kepala desa
dalam hubungannya dengan penyusunan nggaran, berada pada skala kategori sangat tinggi.
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Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Bedasarkan prosedur algorithm, secara umum nilai loadings berada di atas 0.708, kecuali
indikator PA1, KM3, KM5 dan KMS, lebih kecil dari 0.708 dan indikator tersebut akan
dieliminasi. Nilai CR lebih besar dari 0.7 untuk semua komposit, yang menunjukkan
keandalannya (Hair et al., 2014).

Setelah menganalisis reliabilitas, validitas konvergen ditinjau Average 1 ariance Extracted
(AVE), yang harus lebih besar dari 0,5 (Fornell & ILarcker, 1981). Hasilnya ditemukan
bahwa semua AVE untuk setiap konstruk lebih besar dari 0,5 dengan nilai 0.554-0.869.

Langkah selanjutnya adalah analisis validitas diskriminan menggunakan kriteria Fornell-
Larcker. Akar kuadrat dari setiap nilai konstruk AVE harus lebih tinggi dari korelasi
konstruk dengan variabel laten lainnya (Fornell & TLarcker, 1981). Hasilnya menunjukkan
bahwa nilai konstruk AVE lebih tinggi. Validitas diskriminan juga dianalisis dengan evaluasi
heterotrait-monotrait (HTMT). Ukuran ini menentukan rasio antara heterotrait dan korelasi
monotrait; ada validitas diskriminan ketika nilainya di bawah 0,90. Pada penelitian ini nilai
yang diperoleh masih di bawah nilai cut-off yang menunjukkan bukti reliabilitas dan
validitas yang baik.

Evaluasi Model Structural (Inner Model)

Sebelum menganalisis hubungan struktural, co//inearity harus diperiksa untuk memastikan
bahwa ada tidak ada bias dalam hasil regresi. Idealnya, nilai variance inflation factor (VIF)
scharusnya lebih rendah dari 3 (Hair et al., 2014). Pada penelitian ini tidak ditemukan
masalah kolinearitas karena Nilai VIF berada di bawah batas yang ditetapkan.

Langkah pengujian selanjutnya adalah menilai model struktural. Prosedur bootstrap
menggunakan 5.000 iterasi digunakan untuk mengevaluasi signifikansi indikator dan
koefisien jalur. Sebelum menguji hipotesis, dilakukan penilaian terhadap kualitas model.
Kriteria yang digunakan adalah koefisien determinasi (R?), effect size (f2), cross-validated
redundansi (Q?) dan koefisien jalur (Hair et al., 2019). Ukuran R? adalah 0.75, 0.50 dan 0.25
untuk semua struktur endogen, dianggap substansial, sedang dan lemah. Hasilnya R’
menunjukkan untuk kinetja manajerial 0.656, R*> untuk budgetary slack 0.512. Hal ini
menunjukkan bahwa masing-masing variabel tersebut dipengaruhi oleh variabel eksogen
dengan kriteria sedang.

Ukuran efek untuk setiap model lintasan dapat ditentukan dengan menghitung f* dengan
kriteria 0.02 (kecil), 0.15 (sedang) dan 0.35 (besar) (Hair et al., 2019). Pada efek partisipasi
anggaran terhadap kinerja manajerial (0.478) yang berpengaruh besar. Efek partisipasi
anggaran terhadap budgetary slack (0.208) yang mempunyai berpengaruh sedang. Efek job
relevant information terhadap kinerja manajerial (0.359) berpengaruh besar, dan efek job
relevant information tethadap budgetary slack (0.203) mempunyai pengaruh sedang. Selanjutnya
efek moderasi sebesar (0.022 dan 0.000) yang berpengaruh sedang dan tidak berpengaruh.

Akhirnya, untuk menyimpulkan evaluasi model struktural, studi saat ini mengkaji relevansi
prediktif model menggunakan Stone-Geisset's Q2 (Hair et al., 2014). Hasil menunjukkan
bahwa semua nilai Q* di atas nol, menunjukkan bahwa model mempunyai kekuatan
prediksi yang dapat diterima.

Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 1, dimana hubungan partisipasi anggaran
terhadap kinerja manajerial mempunyai nilai #-statistics sebesar 8.021 (> 1.96) dan p-values
sebesar 0.000 (< 0.05) sehingga H1 dapat diterima. Hubungan partisipasi anggaran
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terthadap budgetary slack mempunyai nilai #statistics sebesar 4.527 (> 1.96) dan p-values sebesar
0.000 (< 0.05) sehingga H2 dapat diterima. Hubungan job relevant information terhadap
kinerja manajerial mempunyai nilai #szatistics sebesar 5.668 (> 1.96) dan p-values sebesar
0.000 (< 0.05) sehingga H3 dapat diterima. Hubungan job relevant information terhadap
budgetary slack mempunyai nilai #-statistics sebesar 4.893 (> 1.96) dan p-values sebesar 0.000
(< 0.05) sehingga H4 dapat diterima. Hubungan partisipasi anggaran terhadap kinerja
manajerial yang dimoderasi job relevant information mempunyai nilai #-statistics sebesar 1.195 (<
1.96) dan p-values sebesar 0.232 (> 0.05) sechingga H5 tidak dapat diterima. Hubungan
partisipasi anggaran terhadap budgetary slack yang dimoderasi job relevant information
mempunyai nilai #-statistics sebesar 0.225 (< 1.96) dan p-values sebesar 0.822 (> 0.05)

sehingga H6 tidak dapat diterima.

. . P
Relationships Original T . Supported
sample statistics  yalues

Partisipasi Anggaran -> Kinerja 0.500 8.021 0.000 Yes
Manajerial

Partisipasi Anggaran -> Budgetary 0.393 4.527 0.000 Yes

Slack

Job Relevant Information -> Kinerja 0.452 5.668 0.000 Yes
Manajerial

Job Relevant Information -> 0.405 4.893 0.000 Yes
Budgetary Slack

Job Relevant Information x Partisipasi 0.065 1.195 0.232 No
Anggaran -> Kinerja Manajerial

Job Relevant Information x Partisipasi -0.010 0.225 0.822 No
Anggaran -> Budgetary S/lack
Sumber: Data Diolah (2023)

Partisipas| Anggaran

Job Relevant infeemation
0500

Kiner)s Managerial  *

0600 o

Budgetary Slack . %

Tabel 1.
Result of
Hypotheses
Testing

Gambar 2.
Result Model
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Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinetja Manajerial

Hasil uji hipotesis yang pertama, bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif dan
signifikan dalam meningkatkan kinerja manajerial. Artinya, semakin terlibat pihak yang
melakukan penganggaran dan memiliki pengaruh terhadap penetapan besaran anggaran,
maka akan semakin tinggi tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan organisasi.

Hasil pengujian hipotesis sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
bahwa partisipasi anggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparatur pemerintah
daerah (Azizah et al., 2022; Faizal et al., 2021; Firman et al., 2022; Rokhman & Pribadi
2018; Sofvani et al., 2020).

Penganggaran partisipatif memungkinkan manajer tingkat bawah untuk berpartisipasi
dalam penyusunan anggaran. Penganggaran partisipatif menyampaikan rasa tanggung jawab
kepada tingkat manajemen yang lebih rendah dan mendorong kreativitas. Karena manajer
tingkat bawah terlibat dalam pembuatan anggaran, tujuan anggaran muncul sebagai tujuan
pribadi untuk masing-masing manajer, yang pada akhirnya mengarah pada kesesuaian
tujuan yang lebih besar. Tanggung jawab yang meningkat dan tantangan yang terkait
dengan proses memberikan insentif non-moneter yang mengarah pada kinerja yang lebih

baik.
Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Budgetary Slack

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang kedua ditemukan partisipasi penyusunan anggaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary slack. Dengan demikian dapat
dikatakan semakin baik keterlibatan terhadap penganggaran maka semakin lebar
kesenjangan antara penganggaran yang diharapkan dengan penganggaran yang riil.

Hasil ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa partisipasi
penyusunan anggaran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap budgetary slack (Zulaika
2022). Namun hasil penelitian ini juga sesuai hasil penelitian sbelumnya yang menyatakan
bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary slack
(Almaghfirah & Syahadat, 2021; Donna & Ningsih, 2020; Huseno, 2018; Tyas et al., 2021;
Yulaikah et al., 2021). Temuan penelitian lain menyebutkan penganggaran partisipatif tidak
berpengaruh terhadap budgetary slack (Sarwendhi, 2021).

Budgetary slack yang sering ditemui adalah proses penyusunan target anggaran yang relatif
sama setiap tahunnya dengan potensi penerimaan yang lebih besar, sehingga lebih mudah
mencapal target kinerja dan realisasi belanja negara tidak optimal (di bawah 100%) (Tvas et
al., 2021).

Pengaruh Job Relevant Information Terhadap Kinerja Manajerial

Pengujian hipotesis ketiga pada penelitian menghasilkan job relevant information berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Dengan kata lain dikatakan semakin
banyak informasi yang memfasilitasi pembuatan keputusan yang berhubungan dengan tugas
maka akan menyebabkan meningkatnya pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan organisasi.

Hasil pengujian hipotesis tersebut sesuai dengan hasil penelitan sebelumnya yang
menyebutkan job relevan information berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinetja
manajerial (Azizah et al., 2022; Rokhman & Pribadi, 2018; Swandani et al., 2019).

Informasi yang relevan dengan pekerjaan akan membantu memberikan pengetahuan yang
lebih baik tentang alternatif keputusan dan tindakan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan. Ketersediaan informasi yang relevan dengan pekerjaan maka penganggaran umpan
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balik akan merasakan manfaatnya. Kemudian informasi relevansi pekerjaan akan membantu
manajer dalam membuat keputusan penting dan dapat membantu manajer memprediksi
keadaan organisasi secara tepat.

Pengaruh Job Relevant Information Terhadap Budgetary Slack

Berdasarkan pengujian hipotesis keempat diketahui job relevant information berpengaruh
positif dan signifikan terhadap budgetary slack. Dapat dikatakan dengan adanya informasi-
informasi yang relevan yang didapat akan menyebabkan semakin tingginya kesenjangan
pada anggaran yang dibuat.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa asimetri informasi
berpengaruh negatif signifikan terhadap budgetary slack (lriansyah et al., 2021). Begitu juga
dengan hasil penelitian lain yang menyimpulkan bahwa ajob relevant information berpengaruh

negatif tetapi tidak signifikan terhadap budgetary slack (Zulaika, 2022). Sehingga hasil uji
hipotesis keempat ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu tersebut.

Hasil positif pada uji hipotesis keempat ini dimungkinkan adanya asimetri informasi yaitu
ketimpangan informasi yang dimiliki oleh berbagai pithak dalam organisasi, dalam hal ini
antara Kepala Desa dan staf pegawai. Staf pegawai sebagai pihak yang sangat dekat dengan
masyarakat dan lingkungan lainnya akan memiliki informasi yang lebih detail mengenai
kondisi yang sebenarnya. Informasi yang dimiliki staf pegawai juga harus dibagikan kepada
pihak lain, seperti Kepala Desa, terutama yang terkait dengan penganggaran. Jika tidak,
akan terjadi asimetri informasi yang nantinya akan menimbulkan budgetary slack pada saat
penyusunan anggaran. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan job
relevan information berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary slack (Huseno
2018; Sarwendhi, 2021; Tvas et al., 2021; Yulaikah et al., 2021).

Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial yang
Dimoderasi Job Relevant Information

Hasil pengujian hipotesis yang kelima menyebutkan job relevant information secara signifikan
tidak dapat memoderasi pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja
manajerial. Dengan kata lain, informasi yang didapat Kepala Desa tidak dapat memoderasi
pengaruh partisipasi dalam penganggaran terhadap kinerja manajerial Kepala Desa tersebut.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa job relevan
information berpengaruh terhadap kinerja manajerial (Azizah et al, 2022; Rokhman &
Pribadi, 2018; Swandani et al., 2019).

Dilihat dari nilai original sample (lihat Tabel 1), hubungan partisipasi penyusunan anggaran
terhadap kinerja manajerial yang dimoderasi job relevant information mempunyai nilai positif.
Artinya job relevant information memperkuat pengaruh partisipasi penyusunan anggaran
terhadap kinerja manajerial, namun tidak cukup signifikan penguatan pengaruh tersebut.
Hal tersebut dibuktikan dengan effect size (f2) hubungan partisipasi penyusunan anggaran
terthadap kinerja manajerial yang dimoderasi job relevant information mempunyai nilai
sebesar 0.022, dimana nilai tersebut dikategorikan mempunyai efek kecil bahkan mendekati
diabaikan atau dianggap tidak mempunyai efek.

Dalam implementasinya dimungkinkan informasi yang diperoleh pihak-pihak yang terlibat
adalah tidak relevan dalam penyusunan anggaran, sehingga informasi tersebut tidak mampu
berperan dalam penentuan tujuan, kebijakan rencana kegiatan seperti penjadwalan ketja,
penyusunan anggaran dan penyusunan program.
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Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Budgtary Slack yang
Dimoderasi Job Relevant Information

Hasil pengujian hipotesis yang keenam menyebutkan job relevant information secara signifikan
tidak dapat memoderasi pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap budgetary slack.
Dengan kata lain, informasi yang didapat Kepala Desa tidak dapat memoderasi pengaruh
partisipasi dalam penganggaran terhadap penurunan kesenjangan dalam anggaran.

Hasil pengujian hipotesis yang keenam bertolak belakang dengan hasil penelitian terdahulu
yang menyebutkan asimetri informasi berpengaruh negatif signifikan terhadap budgetary slack
(Iriansyah et al., 2021). Begitu juga terdapat hasil penelitian yang juga menyebutkan bahwa
Job relevant information berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap budgetary slack
(Zulaika, 2022).

Pada Tabel 1 terlihat dari nilai original sample, bahwa hubungan partisipasi penyusunan
anggaran terhadap budgetary slack yang dimoderasi job relevant information mempunyai nilai
negatif. Artinya job relevant information memperlemah pengaruh partisipasi penyusunan
anggaran tethadap budgetary slack, tetapi tidak cukup signifikan dalam hal pelemahan
pengaruh tersebut. Hal tersebut juga dibuktikan dengan effect size (f) hubungan partisipasi
penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial yang dimoderasi job relevant information
mempunyai nilai sebesar 0.000, dimana nilai tersebut dikategorikan diabaikan atau dianggap
tidak mempunyai efek.

Dimungkinkan ketidaksigifikanan hipotesis yang keenam ini diakibatkan salah satu pihak
yang terlibat, misalnya staf pegawai, memperoleh informasi yang relevan namun tidak
dibagikan kepada pihak lainnya, sehingga terjadi asimetri informasi dan pada akhirnya
menyebabkan adanya kesenjangan dalam penyusunan anggaran.

CONCLUSION

Pada penelitian ini, variabel job relevant information tidak signifikan dalam memoderasi
pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial dan budgetary slack.
Sementara itu secara langsung variabel job relevant information berpengaruh signifikan
terthadap kinerja manajerial dan budgetary slack. Dengan demikian variabel job relevant
information dalam penelitian ini diklasifikasikan sebagai predictor moderator. Artinya variabel
Job relevant information hanya berperan sebagai variabel independen dalam model hubungan
yang dibentuk.

Implikasi dalam penelitian ini, bahwa yang terlibat dalam penyusunan anggaran mempunyai
dan terus mencari informasi-informasi relevan yang berhubungan dengan penyusunan
anggaran. Informasi juga dapat ditransfer dari staf ke Kepala Desa. Hal ini menunjukkan
ada dua keuntungan yang dapat diperoleh dari pengalihan informasi dari staf kepada Kepala
Desa, yaitu Kepala Desa dapat menyusun strategi yang lebih baik yang dapat disampaikan
kepada staf sehingga kinerja akan meningkat. Kemudian informasi yang diberikan staf akan
memperoleh tingkat keputusan yang lebih baik dalam hubungannya dengan penyusunan
anggaran.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada tinkat pendidikan responden, dimana hampir 40%
berpendidikan SD-SMA. Dengan tingkat pendidikan tersebut dimungkinkan responden
menjawab kurang akurat, apalagi penyebaran kuesioner dilakukan dengan online melalui
google form. Kemudian, dengan tingkat pendidikan tersebut pula yang menyebabkan job
relevant information tidak dapat memoderasi karena kemampuan yang mungkin kurang
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dalam menyerap informasi yang relevan dan menyebarkan informasi tersebut secara
simetris kepada pihak lain yang terkait dalam penyusunan anggaran. Penelitian ini tidak
dapat digeneralisasi, schingga bagi peneliti selanjutnya diharapkan mencari tempat
penelitian dengan karakteristik responden yang berbeda dan dapat dijadikan bahan
perbandingan.
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